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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana system premi panen yang berlaku 
PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Desa Sisumut. Kedua untuk menganalisis 
bagaimana pengaruh premi panen berdasarkan indikator (kuantitas kerja, kualitas kerja 
dan kehadiran) terhadap kinerja. Dan ketigauntuk menganalisis bagaimana hubungan 
premi panen berdasarkan indikator (kuantitas kerja, kualitas kerja dan kehadiran) ter-
hadap kinerja karyawan. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
metode sampling jenuh. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan da-
tasekunder. Metodeanalisisdatayangdigunakandalampenelitianiniadalah, analisis 
deskriptif kualitatif dengan menggunakan skala likert,dan analisis korelasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sistem premi PT.Perkebunan Nusantara III Kebun Sisu-
mut meliputi karyawan yang berhak mendapatkan premi, tarif premi panen, tarif kutip 
brondolan, premi kuantitas, premi panen minggu, perubahan tarif premi, premi panen hari 
biasa dan, premi panen di areal tidak produktif. Pada faktor kuantitas kerja (X1) memiliki-
nilai rata-rata sebesar 90, faktor kualitas kerja (X2) sebesar 89 danfaktor kehadiran 
(X3)sebesar86.Dilihatdariskorrata-rataberada pada kategori sangat setuju pada nilai ja-
waban 85-105. Sehingga sistem premi yangdilakukan PT.Perkebunan Nusantara III Ke-
bun Sisumutsangatberpengaruhdidalammeningkatkan kinerja karyawan . Dan pada 
faktor kuantitas kerja memiliki nilai korelasi sebesar 0,592,faktorkualitas kerja memiliki 
nilai korelasi 0,570, dan faktor kehadiran memiliki nilai korelasi sebesar 0,503. 

Kata Kunci: Premi, Kinerja Karyawan 
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1. PENDAHULUAN 
Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) termasuk tanaman tahunan yang 

merupakan tumbuhan tropis golongan palmae. Indonesia dengan iklim tro-
pisnyamemiliki potensi sebagai produsen kelapa sawit terbesar di dunia. Hasil 
utama yang dapat diperoleh dari tandan buah sawit adalah minyak sawit yang 
terdapat dalam buah (mesokarp) dan minyak inti sawit yang terdapat pada ker-
nel. Produk yang dihasilkan dari pengolahan kelapa sawit sangat beragam, salah 
satunya adalah sebagai penghasil minyak nabati atau sering disebut palm oil. 

Prospek pengembangan kelapa sawit untuk Indonesia di masa yang akan datang 
masih sangat luas, karena Indonesia memiliki beberapa keunggulan diantaranya 
letak Indonesia yang dilewati garis khatulistiwa, luas lahan yang tersedia dan 
jumlah tenaga kerja yang banyak. Selain itu, pengembangan kelapa sawit 
didukung oleh peningkatan konsumsi minyak nabati yang tumbuh rata-rata 
7.83% per tahun. 

Peningkatan ataupun penurunan produksi dan produktivitas suatu perus-
ahaan dipengaruhi produktivitas tenaga kerja yang tercakup di dalamnya. Kar-
yawan yang berhubungan secara langsung dengan produk yang akan dihasilkan 
oleh perkebunan adalah karyawan panen sebagai pemanen dari kelapa sawit 
yang dihasilkan sehingga akan mempengaruhi produksi kelapa sawit secara 
langsung2. Luas areal panen merupakan salah satu determinan utama pening-
katan produksi di samping tingkat produktivitas tanaman. 

Premi merupakan bayaran lebih yang diberikan perusahaan karena pegawai 
harus bekerja lebih keras untuk berbagai keadaan atau kondisi kerja yang kurang 
nyaman. Pegawai mendapat premi karena pegawai tersebut bekerja melebihi 
waktu kerja normal atau lembur, kerja saat hari libur, atau karena prestasi kerja 
produktivitas pegawai dalam bekerja. 

Kinerja adalah hasil pelaksanaan suatu pekerjaan, baik bersifat fisik atau 
material maupun non- fisik atau non- material. Kinerja sumber daya manusia 
adalah prestasi kerja baik kualitas maupunkauntitas yang dicapai sumber daya 
manusia persatuan periode waktu dalammelaksanakan tugas kerjanya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikankepadanya, hal ini berdasarkan pern-
yataan. 

2. METODE 
Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus (Case Study) 

yaitu penelitian yang dilakukan dengan melihat langsung kelapangan. Karena 
study kasus merupakan metode yang menjelaskan jenis penelitian mengenai 
suatu objek tertentu selama kurun waktu, atau suatu fenomena yang ditemukan 
pada suatu tempat yang belum tentu sama dengan daerah ini.  
Metode Penentuan Lokasi 

Lokasi penelitian dilakukan PTPN III (PERSERO) Kebun Sisumut Desa Si-
sumut Kecamatan Kota Pinang Kabupaten Labuhan Batu Selatan,  dengan dasar 
pertimbangan karena perkebunan tersebut termasuk salah satu perusahaan 
yang memberikan premi pada karyawan pelaksana (pemanaen). Pemilihan lokasi 
dilakukan secara purposive sampling yaitu pemilihan tempat berdasarkan kriteria 

tempat yang sesuai dengan penelitian yang dipilih secara sengaja. 
Metode Penarikan Sampel  

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 
sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua populasi digunakan 
sebagai sampel. Sampel penelitian ini adalah seluruh Karyawan Kebun Sisumut 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pertanian [JIMTANI] 
Vol 1 Nomor 3 November 2021,  hal 1-8 
ISSN: 2808-7712  
 

3 
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani 

afdeling V Di Desa Sisumut Kecamatan Kota Pinang Kabupaten Labuhan Batu 
Selatan yang berjumlah 21 orang. 
Metode Pengumpulan Data  

Menyusun instrumen adalah pekerjaan penting di dalam langkah penelitian. 
Itulah sebabnya menyusun instrumen pengumpulan data harus Ditangani secara 
serius agar diperoleh hasil yang sesuai dengan kegunaannya yaitu pengumpulan 
variabel yang tepat. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah yaitu data primer, data sekunder, dan kuesioner.Data primer 
yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya (reponden). Data 
sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua, melalui sumber-sumber 
tertulis (studi pustaka). Kuesioner dilakukan dengan cara memberikan pertan-
yaan-pertanyaan kepada responden dengan panduan kuesioner maupun mem-
berikan daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden, dan data yang diperoleh 
dapat diolah dan memberikan informasi tertentu kepada peneliti. 
Metode Analisis Data 

Analisis Data Deskriptif Kuantitatif 
Analisis statistik deskriptif berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi 

gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 
sebagaimana adanya. Untuk mengetahui karakteristik responden, maka dalam 
penelitian ini akan dikemukakan tentang deskripsi dan karakteristik responden. 
Hasil penelitian yang diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada responden 
kemudian ditabulasikan sehingga menghasilkan frekuensi dan persentase 
jawaban pada setiap indkator Kuantitas hasil, kualitas hasil, dan kehadiran. yang 
mempengaruhi tingkat kinerja karyawan.  

Indikator ini dapat diukur dengan menggunakan skala likert. Dengan skala 
likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, 

kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-
item instrument yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Pengukuran 
yang menggunakan skala likert yaitu dari sangat berpengaruh sampai tidak ber-
pengaruh8. Untuk menghitung jumlah skor ideal (kriterium) dari seluruh item, 
digunakan rumus sebagai berikut :  

Skor Kriterium= Nilai skala x Jumlah responden 

Jika skor tertinggi adalah 5 dan jumlah responden 21, maka dapat dirumus-
kan sebagai berikut : 
1. 5 X 21 = 105 SS 
2. 4 X 21 =  84 S 
3. 3 X 21 =  63 RR 
4. 2 X 21 =  42 TS 
5. 1 X 21 =  21 STS 

Skor yang diperoleh kemudian dimasukkan kedalam rating scale. Rating  
scale berfungsi untuk mengetahui hasil data angket (kuisioner), dengan ketentu-

an sebagai berikut :  
1. 85 – 105 Sangat Setuju 
2. 64 – 84 Setuju 
3. 43 – 63 Ragu-Ragu 
4. 22 – 42 Tidak Setuju 
5. 0 – 21 Sangat Tidak Setuju 
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Pada tahap korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kuanti-
tas kerja, kualitas kerja, kehadiran terhadap kinerja karyawan. Rumus korelasi 
yang digunakan product momen pearson dengan hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis :  

Ho : Tidak ada hubungan antara kuantitas kerja, kualitas kerja, kehadiran  

terhadap kinerja karyawan. 

Ha  : Ada hubungan antara kuantitas kerja, kualitas kerja, kehadiran terha 

dap kinerja karyawan. 

Adapun rumus korelasi product momen pearson seperti yang disampaikan 

sebagai berikut : 

rxy = 
𝑵∑𝑿𝒀−(∑𝑿)(∑𝒀)

√{𝑵∑𝑿𝟐−(∑𝑿)𝟐}{𝑵∑𝒀𝟐−(∑𝒀)𝟐}
 

Keterangan : 

rxy : Koefisien korelasi antara X dan Y 

X  : Kuantitas kerja, kualitas kerja, kehadiran 

Y  : Kinerja Karyawan 

Data penelitian akan diujikan mengunakan software SPSS 23.0, untuk 

pengambilan keputusan digunakan aturan sebagai berikut: 

a. Jika Sig < 0,05, maka Ha diterima ( ada hubungan kuantitas kerja, kualitas 

kerja, kehadiran terhadap kinerja karyawan). 

b. Jika Sig > 0,05, maka Ho diterima (tidak ada hubungan kuantitas kerja, kuali-

tas kerja, kehadiran terhadap kinerja karyawan). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi hasil penelitian  Pengaruh Premi Panen Terhadap Kinerja 
Karyawan Pt.Perkebunan Nusantara Iii (Persero) Kebun Sisumut Kota Pinang 
Kabupaten Labuhan Batu Selatan. 
1. Sistem Premi PT. Perkebunan Nusantara III Kebun Sisumut 

a. Karyawan yang berhak mendapatkan premi adalah: Pemanen, Mandor 
Panen, Mandor I, Krani Trasport TBS (KCS), dan Petugas timbangan bron-
dolan 

b. Tarif premi panen (Rp/Kg TBS) : 
c. Tarif kutip berondolan (Rp/Kg) 
d. Premi kuantitas (kerajinan dan alat panen) 
e. Premi panen minggu/ libur 
f. Perubahan tarif premi 
g. Premi panen hari biasa (Premi TBS) 
h. Premi Panen di areal tidak produktif (ATP) dan Areal TU/TK 
2. Hasil pengaruh premi panen berdasarkan indikator (kuantitas kerja, 

kualitas kerja dan kehadiran) terhadap kinerja karyawan di 
PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Kebun  Sisumut, Kecamatan Ko-
ta Pinang, Kabupaten Labuhan Batu Selatan 

a. Kuantitas Kerja 
Standar ini dilakukan dengan cara membandingkan antara besarnya volume 

kerja yang seharusnya (standar kerja normal) dengan kemampuan sebenarnya. 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui pengaruh premi panen terhadap kinerja karyawan 
berdasarkan faktor kuantitas kerja memiliki nilai rata-rata sebesar 90 dan berada 
pada kategori sangat setuju pada nilai jawaban 85 – 105. 
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Tabel 1. Hasil Rata-Rata Faktor Kuantitas Kerja 

No Pernyataan Kategori Skor 

1 Setiap karyawan di unit kebun perusahaan ini 
dapat memperoleh premi 

Sangat Setuju 94 

2 Besarnya premi (berupa uang) yang diberikan 
perusahaan sesuai dengan prestasi atau kiner-
ja pegawai 

Sangat Setuju 94 

3 Sistem pemberian Premi di perusahaan ini ter-
golong baik (tepat waktu dan adil). 

Sangat Setuju 87 

4 Penghasilan yang saya terima sudah memen-
uhi kebutuhan hidup saya. 

Sangat Setuju 87 

5 Premi (berupa uang yang diberikan sudah 
dapat memnuhi kebutuhan hidup sehari- hari. 

Sangat Setuju 90 

Jumlah   452 

Rata-
Rata 

  90 

Sumber : Data Primer Diolah 2020 

b. Kualitas Kerja 
Standar ini lebih menekankan kepada mutu kerja yang dihasilkan dibanding 

volume kerja. 

Tabel 2. Hasil Rata-Rata Faktor Kualitas Kerja 

No Pernyataan Kategori Skor 

1 Standart Kematangan buah merupakan acuan 
prestasi kinerja pemanen dalam mendapatkan 
premi. 

Sangat Setuju 92 

2 Perusahaan memberikan besarnya Premi ber-
dasarkan jumlah borong janjang (TBS), tarif 
siap borong, tarif lebih borong, dan tarif 
sanksi/denda. 

Sangat Setuju 91 

3 Pekerja sangat mengharapkan dalam pem-
berian Premi ada ketentuan umum yang adil 
dari borong janjang (TBS), tarif siap borong, 
tarif lebih borong, dan tarif sanksi/denda. 

Sangat Setuju 89 

4 Ketika saya melakukan tindakan-tindakan yang 
tidak memenuhi perturan atau melanggar salah 
satu peraturan panen buah harus didenda dan 
mengurangi premi yang sudah diperoleh. 

Sangat Setuju 87 

5 Perusahaan memberikan pendidikan dan 
pelatihan mengenai Teknik pemanenan yang 
terstandart untuk memperkecil terjadinya sanksi 
atau denda. 

Sangat Setuju 88 

Jumlah   447 

Rata-
Rata 

  89 

Sumber : Data Primer Diolah 2020 

Berdasarkan Tabel 5 diketahui pengaruh premi panen terhadap kinerja kar-

yawan berdasarkan faktor kualitas kerja memiliki nilai rata-rata sebesar 89 dan 

berada pada kategori sangat setuju pada nilai jawaban 85 – 105. 

c. Kehadiran 
Suatu jenis pekerjaan tertentu menuntut kehadiran karyawan dalam 

mengerjakannya sesuai dengan waktu tertentu. 
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Tabel 3. Hasil Rata-Rata Faktor Kehadiran 

No Pernyataan Kategori Skor 

1 Selalu hadir tepat waktu saat bekerja Sangat Setuju 89 

2 Datang tidak tepat waktu akan di berikan sanksi Sangat Setuju 86 

3 Datang tepat waktu mempengaruhi premi yang 
dihasilkan 

Sangat Setuju 85 

Jumlah   260 

Rata-
Rata 

  86 

Sumber : Data Primer Diolah 2020 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui pengaruh premi panen terhadap kinerja 
karyawan berdasarkan faktor kehadiran memiliki nilai rata-rata sebesar 86 dan 
berada pada kategori sangat setuju pada nilai jawaban 85 – 105. 

 
3. Hasil hubungan premi panen berdasarkan indikator (kuantitas kerja, 

kualitas kerja dan kehadiran) terhadap kinerja karyawan di 
PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Kebun  Sisumut 

Tabel 4. Uji Korelasi Antara Kuantitas Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan 

KUANTITAS 
KERJA 

Nilai Signif-
ikansi 

Nilai Ko-
relasi 

0,005 0,592 
Sumber : Data Primer Diolah 2021 

 

Berdasarkan Tabel 4 berikut diketahui bahwa variabel kuantitas kerja mem-
iliki nilai signifikansi sebesar 0,005 lebih kecil dari 0,05 atau 0,005 < 0,05. Hal ini 
berarti menerima Ha dan menolak Ho yaitu ada hubungan antara kuantitas kerja 
terhadap kinerja karyawan namun korelasi cukup kuat yaitu 0,592. Jadi masih 
banyak variabel-variabel lain yang bisa mempengaruhi kinerja karyawan bukan 
hanya kuantitas kerja saja. 

Tabel 5. Uji Korelasi Antara Kualitas Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan 

KUALITAS 
KERJA 

Nilai Signif-
ikansi 

Nilai Ko-
relasi 

0,024 0,570 
Sumber : Data Primer Diolah 2021 

Berdasarkan Tabel 5 berikut diketahui bahwa variabel kualitas kerja memiliki 
nilai signifikansi sebesar 0,024 lebih kecil dari 0,05 atau 0,024 < 0,05. Hal ini be-
rarti menerima Ha dan menolak Ho yaitu ada hubungan antara kualitas kerja ter-
hadap kinerja karyawan namun korelasi cukup kuat yaitu 0,570. Jadi masih ban-
yak variabel-variabel lain yang bisa mempengaruhi kinerja karyawan bukan han-
ya kualitas kerja saja. 

Tabel 6. Uji Korelasi Antara Kehadiran (X3) Terhadap Kinerja Karyawan 

KEHADIRAN 
Nilai Signif-

ikansi 
Nilai Ko-

relasi 
0,020 0,503 

Sumber : Data Primer Diolah 2021 

Berdasarkan Tabel 6 berikut diketahui bahwa variabel kuantitas kerja mem-
iliki nilai signifikansi sebesar 0,020 lebih kecil dari 0,05 atau 0,020 < 0,05. Hal ini 
berarti menerima Ha dan menolak Ho yaitu ada hubungan antara kehadiran ter-
hadap kinerja karyawan namun korelasi cukup kuat yaitu 0,503. Jadi masih ban-
yak variabel-variabel lain yang bisa mempengaruhi kinerja karyawan bukan han-
ya kehadiran saja. 
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4. KESIMPULAN 

1. Karyawan yang berhak mendapatkan premi adalah: Pemanen, Mandor 
Panen, Mandor I, Krani Trasport TBS (KCS), dan Petugas timbangan bron-
dolan. Tarif premi panen (Rp/Kg TBS) : Penetapan tarif premi dilakukan 
secara bertingkat dengan mempertimbangkan Basis Tugas, konstanta dan 
dengan persentase sesuai dengan topografi.Tarif premi prestasi di berikan 
secara bertingkat yaitu :  
a. Tarif P1 : (Konstanta/potensi produksi(BT)) X 50% s/d 70%.  
b. Tarif P2 : Tarif P1 + Rp.5,- 
c. Tarif p3 : Tarif P2 + Rp.5,- 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada Faktor Kuantitas Kerja memiliki 
nilai rata-rata sebesar 90, Faktor Kualitas Kerja memiliki nilai rata-rata 
sebesar 89,dan Faktor Kehadiran memiliki nilai rata-rata sebesar 86. Dilihat 
dari skor rata-rata Faktor Kuantitas Kerja, Faktor Kualitas Kerja, dan Faktor 
Kehadiran berada pada kategori sangat setuju pada nilai jawaban 86-105. 

3. Dari hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa ada hubungan antara 
Kuantitas Kerja, Kualitas Kerja, dan Kehadiran terhadap Kinerja Karyawan 
walaupun korelasi cukup kuat. 
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